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ABSTRAK 
Program ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing UMKM di Desa Danau Baru melalui implementasi digitalisasi marketing 
berbasis desain branding. Permasalahan utama yang dihadapi pelaku usaha adalah masih digunakannya metode pemasaran 
konvensional serta belum optimalnya identitas visual produk. Metode pelaksanaan meliputi observasi, sosialisasi, dan 
pendampingan teknis dalam pembuatan logo, desain kemasan, banner, serta pembuatan dan optimalisasi akun media sosial. 
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pelaku UMKM terhadap digital marketing, terbentuknya 
identitas branding yang lebih profesional, serta meningkatnya kepercayaan diri dalam memasarkan produk secara online. 
Program ini menjadi langkah awal dalam mendorong transformasi digital UMKM guna memperkuat daya saing usaha di tingkat 
lokal. 
Kata kunci: Digital Marketing, UMKM, Branding, Daya Saing, Pemberdayaan Desa 
 

ABSTRACT 
This program aims to improve the competitiveness of MSMEs in Danau Baru Village through the implementation of digital marketing based on 
branding design. The main problems faced by business actors are the continued use of conventional marketing methods and suboptimal product visual 
identities. Implementation methods include observation, outreach, and technical assistance in creating logos, packaging designs, banners, and creating 
and optimizing social media accounts. The results of the activity show an increase in MSMEs' understanding of digital marketing, the formation of 
a more professional branding identity, and increased confidence in marketing products online. This program is the first step in encouraging the digital 
transformation of MSMEs to strengthen business competitiveness at the local level. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi nasional maupun daerah. UMKM tidak hanya berkontribusi terhadap penciptaan 
lapangan kerja, tetapi juga menjadi penggerak ekonomi masyarakat berbasis potensi lokal. Dalam 
beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan signifikan dalam 
pola pemasaran dan perilaku konsumen. Dwivedi et al. (2021) menjelaskan bahwa transformasi digital 
dalam pemasaran telah mengubah cara pelaku usaha membangun komunikasi, interaksi, dan hubungan 
jangka panjang dengan konsumen melalui platform digital. 

Di era digital, pemasaran tidak lagi terbatas pada metode konvensional, melainkan beralih pada 
pemanfaatan media sosial, marketplace, dan berbagai platform online lainnya. Bagi UMKM, digital 
marketing menjadi strategi yang efektif untuk memperluas jangkauan pasar dengan biaya relatif rendah. 
(Hapsari, Hussein, dan Handrito. 2022) menyatakan bahwa kemampuan digital marketing memiliki 
pengaruh positif terhadap kinerja UMKM, terutama melalui peningkatan keterlibatan pelanggan dan 
efektivitas promosi. Hal ini menunjukkan bahwa penguasaan teknologi digital menjadi faktor penting 
dalam meningkatkan daya saing usaha kecil dan menengah. 

Selain aspek pemasaran digital, branding juga memegang peranan penting dalam membangun 
identitas dan citra produk. Identitas visual seperti logo, kemasan, dan desain promosi berfungsi sebagai 
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pembeda di tengah persaingan pasar yang semakin kompetitif. Putri dan Sari (2023) menegaskan bahwa 
strategi digital branding yang tepat mampu meningkatkan daya saing UMKM pedesaan dengan 
memperkuat persepsi kualitas dan profesionalitas produk di mata konsumen. 

Berdasarkan hasil observasi di Desa Danau Baru, sebagian pelaku UMKM masih mengandalkan 
metode pemasaran tradisional dan belum memanfaatkan media digital secara optimal. Identitas visual 
produk juga belum dirancang secara profesional, sehingga potensi usaha belum berkembang secara 
maksimal. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pendampingan dalam implementasi digitalisasi 
marketing berbasis desain branding guna meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM. 

Dengan demikian, program digitalisasi marketing berbasis desain branding menjadi langkah 
strategis dalam mendorong transformasi UMKM desa agar lebih adaptif terhadap perkembangan 
teknologi serta mampu bersaing secara berkelanjutan di era digital. 
Kondisi UMKM Desa Danau Baru 

UMKM di Desa Danau Baru bergerak dalam berbagai bidang usaha seperti makanan olahan dan 
produk rumah tangga. Meskipun memiliki kualitas produk yang baik, strategi pemasaran masih sederhana 
dan belum terintegrasi dengan teknologi digital. Minimnya pemahaman tentang branding dan digital 
marketing menjadi salah satu kendala utama dalam pengembangan usaha. 

Identitas produk yang belum konsisten, kurangnya desain kemasan yang menarik, serta belum 
adanya akun media sosial aktif menyebabkan produk sulit dikenal secara luas. Padahal, dalam era digital, 
tampilan visual dan kehadiran online sangat mempengaruhi keputusan konsumen dalam memilih produk. 
Peran Digitalisasi Marketing dalam Meningkatkan Daya Saing 

Digitalisasi marketing memiliki peran penting dalam memperluas akses pasar dan meningkatkan 
nilai jual produk. Dengan memanfaatkan media sosial, marketplace, serta desain branding yang 
profesional, UMKM dapat menjangkau konsumen yang lebih luas tanpa batasan geografis. Branding yang 
kuat juga mampu membangun citra usaha yang lebih terpercaya dan menarik. 
Beberapa peran penting digitalisasi marketing bagi UMKM antara lain: 

1. Meningkatkan Jangkauan Pasar 
Melalui media sosial dan platform digital, produk dapat dikenal oleh konsumen di luar wilayah 
desa. 

2. Membangun Identitas Usaha 
Desain logo, kemasan, dan konten promosi yang menarik membantu menciptakan citra 
profesional. 

3. Meningkatkan Kepercayaan Konsumen 
Kehadiran online yang aktif menunjukkan bahwa usaha dikelola secara serius dan modern. 

4. Media Edukasi dan Promosi Berkelanjutan 
Konten digital dapat digunakan sebagai sarana edukasi produk sekaligus promosi yang 
berkelanjutan. 
Dengan demikian, implementasi digitalisasi marketing berbasis desain branding menjadi langkah 

strategis dalam mendorong transformasi UMKM Desa Danau Baru agar lebih adaptif terhadap 
perkembangan teknologi dan mampu meningkatkan daya saing usaha secara berkelanjutan. 
 

KAJIAN TEORI 
Digitalisasi marketing merupakan strategi pemasaran yang memanfaatkan teknologi digital dan 

platform online untuk menjangkau konsumen secara lebih luas, efektif, dan terukur. Perkembangan 
teknologi informasi telah mengubah pola interaksi antara produsen dan konsumen, di mana media sosial, 
marketplace, dan website menjadi sarana utama dalam membangun komunikasi pemasaran. Dwivedi et 
al. (2021) menjelaskan bahwa digital marketing tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga 
sebagai media membangun hubungan jangka panjang dengan konsumen melalui interaksi yang lebih 
personal dan responsif. Dalam konteks UMKM, pemanfaatan digital marketing dapat membantu 
memperluas akses pasar tanpa batasan geografis serta meningkatkan efisiensi biaya promosi. 

Selain digital marketing, branding menjadi elemen penting dalam meningkatkan daya saing usaha. 
Branding tidak hanya berkaitan dengan logo atau tampilan visual, tetapi mencakup keseluruhan identitas 
dan citra usaha yang terbentuk di benak konsumen. Strategi digital branding yang efektif mampu 
menciptakan diferensiasi produk serta meningkatkan loyalitas pelanggan. Putri dan Sari (2023) 
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menyatakan bahwa penerapan strategi digital branding pada UMKM pedesaan berkontribusi signifikan 
terhadap peningkatan daya saing dan penguatan identitas produk di pasar yang lebih luas. Identitas visual 
seperti logo, desain kemasan, dan konsistensi tampilan konten promosi menjadi faktor yang 
memengaruhi persepsi kualitas suatu produk. 

Dalam pengembangan UMKM, kemampuan digital marketing (digital marketing capability) 
menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan usaha. Hapsari, Hussein, dan Handrito (2022) 
menjelaskan bahwa kapabilitas digital marketing memiliki hubungan positif terhadap kinerja UMKM, 
terutama melalui peningkatan keterlibatan pelanggan (customer engagement). Artinya, semakin baik 
pelaku usaha dalam memanfaatkan media digital, maka semakin besar peluang untuk meningkatkan 
penjualan dan memperluas jaringan konsumen. 

Konsep pemberdayaan UMKM melalui transformasi digital juga menekankan pentingnya 
pendampingan dan edukasi bagi pelaku usaha. Transformasi digital bukan sekadar penggunaan teknologi, 
tetapi mencakup perubahan pola pikir, peningkatan kompetensi, serta adaptasi terhadap dinamika pasar. 
Nuseir (2020) menegaskan bahwa adopsi digital marketing pada usaha kecil mampu meningkatkan daya 
saing dan keberlanjutan bisnis apabila didukung oleh pemahaman strategi yang tepat. 

Berdasarkan teori-teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa digitalisasi marketing berbasis desain 
branding merupakan kombinasi strategi yang saling melengkapi dalam meningkatkan daya saing UMKM. 
Digital marketing memperluas jangkauan dan interaksi pasar, sementara branding memperkuat identitas 
dan nilai produk di mata konsumen. Integrasi keduanya menjadi landasan konseptual dalam pelaksanaan 
program pengembangan UMKM di Desa Danau Baru. 
 

METODOLOGI 
Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan metode pendampingan langsung 

kepada pelaku UMKM Desa Danau Baru. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan terjadinya 
interaksi aktif antara pelaksana kegiatan dan pelaku usaha sehingga proses transfer pengetahuan dan 
keterampilan dapat berlangsung secara efektif. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap mulai dari 
identifikasi permasalahan, pemberian materi, pendampingan teknis, hingga evaluasi hasil program. 

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara untuk mengidentifikasi kondisi 
pemasaran, sistem branding, serta kendala yang dihadapi pelaku UMKM. Berdasarkan hasil identifikasi 
tersebut, disusun materi sosialisasi mengenai pentingnya digital marketing dan desain branding dalam 
meningkatkan daya saing produk. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan secara langsung melalui diskusi 
interaktif guna meningkatkan pemahaman pelaku usaha terhadap pemanfaatan media sosial dan strategi 
promosi digital. 

Selanjutnya dilakukan pendampingan teknis dalam pembuatan logo, desain kemasan, banner 
promosi, serta pembuatan dan optimalisasi akun media sosial sebagai sarana pemasaran. Pada tahap ini, 
pelaku UMKM tidak hanya menerima penjelasan teori, tetapi juga mempraktikkan secara langsung proses 
pembuatan konten dan pengelolaan media promosi digital. 

Tahap akhir berupa evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas kegiatan yang telah 
dilaksanakan. Evaluasi difokuskan pada perubahan pemahaman pelaku UMKM, peningkatan kualitas 
identitas visual produk, serta kesiapan dalam memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi. 
Dengan metode tersebut, kegiatan ini diharapkan mampu mendorong transformasi digital UMKM secara 
berkelanjutan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan program digitalisasi marketing berbasis desain branding di Desa Danau Baru 

menunjukkan hasil yang positif terhadap peningkatan kapasitas pelaku UMKM. Berdasarkan hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi selama kegiatan berlangsung, terdapat perubahan yang signifikan 
pada aspek pemahaman, keterampilan, serta kesiapan pelaku usaha dalam memanfaatkan media digital 
sebagai sarana pemasaran. 

Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar pelaku UMKM masih menggunakan metode 
pemasaran konvensional dengan jangkauan terbatas serta belum memiliki identitas visual yang jelas. 
Produk dipasarkan secara langsung tanpa dukungan media digital, dan desain kemasan maupun logo 
belum dirancang secara profesional. Setelah dilakukan sosialisasi dan pendampingan, pelaku usaha mulai 



17723 | Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026 

 

memahami pentingnya branding dan digital marketing dalam membangun citra produk serta memperluas 
pasar. 
Hasil pelaksanaan program menunjukkan bahwa digitalisasi marketing berbasis desain branding memiliki 
beberapa peran utama dalam meningkatkan daya saing UMKM Desa Danau Baru, antara lain: 

1. Peningkatan Kapasitas Pemasaran Digital – Pelaku UMKM mulai mampu memanfaatkan media 
sosial sebagai sarana promosi dan memperluas jangkauan pasar secara lebih efektif. 

2. Penguatan Identitas Branding Produk – Terbentuknya logo, desain kemasan, dan banner promosi 
yang lebih profesional sehingga meningkatkan daya tarik visual dan citra usaha. 

3. Meningkatkan Kepercayaan dan Daya Saing Usaha – Kehadiran digital yang aktif memberikan 
kesan usaha yang lebih modern dan terpercaya di mata konsumen. 

4. Perubahan Pola Pikir Pelaku UMKM – Pelaku usaha menjadi lebih terbuka terhadap inovasi dan 
pemanfaatan teknologi dalam pengembangan bisnis. 
Dalam proses pelaksanaan kegiatan, teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode 

utama, yaitu observasi untuk mengetahui kondisi awal UMKM, wawancara untuk menggali kebutuhan 
dan respons pelaku usaha terhadap program, serta dokumentasi sebagai bukti implementasi kegiatan.  

Gambar 1. Hasil Pembuatan Banner Promosi Salah Satu UMKM Desa Danau Baru Sebagai Upaya Penguatan Identitas Branding dan 
Profesionalitas Produk 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pelaksanaan program digitalisasi marketing berbasis desain branding di Desa 

Danau Baru, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
kapasitas dan daya saing UMKM. Sebelum program dilaksanakan, pelaku usaha masih menggunakan 
metode pemasaran konvensional dengan identitas visual produk yang belum tertata secara profesional. 
Setelah dilakukan sosialisasi dan pendampingan, terjadi peningkatan pemahaman dan keterampilan pelaku 
UMKM dalam memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi serta dalam membangun branding 
produk yang lebih menarik dan profesional. 

Program ini tidak hanya menghasilkan perubahan pada aspek teknis seperti pembuatan logo, 
desain kemasan, dan optimalisasi media sosial, tetapi juga mendorong perubahan pola pikir pelaku usaha 
agar lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi digital. Dengan demikian, implementasi digitalisasi 
marketing berbasis desain branding terbukti efektif sebagai langkah strategis dalam mendukung 
transformasi UMKM desa menuju usaha yang lebih kompetitif dan berkelanjutan. 
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